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PENGUKURAN AKTIVITAS METABOLISME BASAL PADA 
ITIK, ENTOG DAN MANDALUNG  
 
Oleh : 






 This experiment was done to test the basal metabolism activities of Cirebon ducks, Manila 
ducks and Mule ducks. To measure the basal activities such as O2 consumption, CO2 production, 
respiration quotient (RQ) and heat production there were 20 Cirebon ducks, Manila ducks and mule 
ducks.  The measurement of three species was done three times, in which three ducks were measured 
at one week while another one was measured at four and eight weeks, respectively. Each 
measurement was replicated four times.  The design used way completely randomized design with 
four groups as replication while species of duck was used as treatment. The data collected were 
analyzed with analysis of variant. Statistically, there were no differences in O2 consumption, CO2 
production, heat production and quotient respiration in all species of ducks.  However, biologically 
Cirebon duck in week four gained their energy from carbohydrate oxidation (93.6%) and from lipid 
(6.4%). Meanwhile, the Manila ducks and Mule ducks received all of their energy (100%) from 
carbohydrate oxidation (on week one, four and eight) and the Cirebon ducks which received all of 
their energy (100 %) from carbohydrate oxidation on week one and eight. 
  




 Penelitian ini dilaksanakan untuk  mempelajari aktivitas metabolisme basal pada itik, 
entog dan mandalung. Untuk mengukur aktivitas metabolisme basal yaitu konsumsi O2, produksi 
CO2, kuosien respirasi dan produksi panas digunakan masing-masing 20 ekor itik, entog dan 
mandalung . Pengukuran pada ketiga spesies dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tiga ekor pada umur 
satu minggu dan satu ekor pada umur empat dan delapan minggu. Pengukuran masing-masing 
spesies diulang sebanyak empat kali. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 
dengan empat kelompok yang berfungsi  sebagai ulangan sedangkan perlakuannya adalah spesies 
ternak.  Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam.  Secara statistik  tidak ada perbedaan 
terhadap konsumsi O2, produksi CO2, produksi panas dan kuosien respirasi pada ketiga spesies. 
Namun secara biologis itik pada minggu keempat memperoleh sumber energi 93,6 % dari oksidasi 
karbohidrat dan 6,4 % dari lemak sedangkan entog dan mandalung (minggu pertama, empat dan 
kedelapan) dan itik (minggu pertama dan kedelapan) memperoleh sumber energi 100 % dari 
oksidasi karbohidrat. 
 
Kata kunci :  Metabolisme basal,  itik, entog , mandalung. 
 
I. PENDAHULUAN 
 Untuk mewujudkan program 
pemerintah yaitu memanfaatkan ternak 
lokal  sebagai   sumber  utama   pangan  
perlu didukung informasi-informasi 
dasar yang mendukung teknologi 
pembudidayaan dan pemanfaatannya. 
Unggas air potong merupakan ternak 
lokal yang sangat potensial sebagai 
sumber alternatif daging unggas *) Staf  Pengajar  pada  Program  Studi  Produksi 
Ternak Fakultas Pertanian Univ. Tadulako, Palu 
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 namun konsumsinya masih sangat 
rendah, yaitu 1,70% dari daging 
unggas (Dirjen Bina Produksi 
Peternakan, 2001). 
 Salah satu cara meningkatkan 
manfaat unggas air lokal adalah tidak 
hanya memanfaatkannya sebagai 
penghasil telur tetapi juga penghasil 
daging berkualitas baik.  Unggas air 
yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber daging adalah itik tua yang 
sudah tidak produktif atau itik jantan 
muda, entog, persilangan entog 
dengan itik (mandalung).   
 Informasi dasar yang sangat 
dibutuhkan untuk teknologi 
pembudidayaan dan pemanfaatannya  
sebagai  penghasil daging berkualitas  
baik  antara lain adalah informasi yang 
terkait dengan sifat-sifat biologis dan  
fisiologis yang mencerminkan 
aktivitas metabolismenya. Informasi 
tersebut dapat dijadikan acuan untuk 
teknik pembudidayaannya.  
 Selain informasi tentang 
sifat-sifat biologis dan fisiologisnya,  
acuan lain yang dapat diterapkan 
dalam pembudidayaan unggas air 
potong adalah managemen 
pemberian pakan sebab pakan 
merupakan  sumber energi bagi 
ternak. Pakan yang baik akan 
memenuhi zat gizi yang dibutuhkan 
untuk fungsi normal tubuh dan  
efisien dalam mendukung 
pertumbuhan yang optimal. Zat-zat 
gizi yang dapat memberikan energi 
adalah karbohidrat, lemak dan 
protein. Oksidasi zat-zat gizi ini 
menghasilkan energi yang diperlukan 
tubuh untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok, pertumbuhan dan 
produksi. 
 Untuk dapat mencapai tingkat 
produktivitas yang maksimal  
terutama untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok, pertumbuhan dan 
produksi sesuai dengan potensi 
genetiknya unggas air potong 
membutuhkan zat gizi dalam jumlah 
yang sesuai.  Informasi mengenai data 
tentang kebutuhan gizi itik petelur 
jenis Indian Runner seperti itik lokal 
Indonesia tidak tersedia dalam NRC 
(1994). Informasi mengenai 
kebutuhan gizi itik dan entog lokal 
serta mandalung  selama ini masih 
mengacu kepada  publikasi standar 
kebutuhan gizi yang diterbitkan oleh 
NRC (National Research Counsil) 
dan sumber lain. 
 Pemanfaatan zat gizi 
optimum  oleh ternak baik untuk 
hidup pokok, pertumbuhan maupun 
tahap produksi  bisa berbeda untuk 
tiap spesies karena perbedaan dalam   
fisiologi pencernaan dan kemampuan 
memetabolisasi  zat-zat gizi sebagai 
sumber energi dalam pakan.   
Sifat-sifat fisiologis dari 
ternak dalam memanfaatkan pakan 
sebagai sumber energi dapat dipelajari 
melalui Basal Metabolic Rate (BMR) 
atau Angka Metabolisme Basal 
(AMB). BMR atau AMB adalah 
kebutuhan energi minimal yang 
dibutuhkan tubuh untuk menjalankan 
proses tubuh yang vital.  Angka 
metabolisme basal dapat diukur  
melalui kalorimetri tidak langsung 
sistim tertutup. Bila ternak 
mengkonsumsi pakan maka pakan 
yang dikonsumsi akan dioksidasi dan 
menghasilkan panas didalam tubuh. 
 Pengukuran produksi panas 
pada unggas air perlu dilakukan 
untuk menentukan seberapa besar 
efisiensi penggunaan energi untuk 
hidup pokok dan pertumbuhan.  
Farrel (1974) yang disitir      
Iskandar (1982) menyatakan, bahwa 
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 kebutuhan energi untuk unggas 
dapat dihitung dari jumlah produksi 
panas sedangkan Sutardi (1980) 
mengemukakan, bahwa pada hewan 
yang dipuasakan terjadi mobilisasi 
sebagian zat-zat makanan yang          
ada dalam tubuhnya untuk 
mempertahankan kelestarian hidupnya. 
Sampai batas waktu tertentu, hewan 
yang dipuasakan tersebut mampu 
hidup dan mampu memelihara 
keutuhan organ-organ tubuhnya. 
Berdasarkan anggapan ini maka 
metabolis basal dipandang sebagai 
kebutuhan energi untuk hidup pokok. 
  Perbandingan konsumsi 
oksigen dan CO2 yang diproduksi 
selama proses oksidasi menunjukkan 
kebutuhan dan sumber energi yang 
digunakan oleh ternak untuk 
memenuhi kebutuhan energi.  
II.   BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan 
di kandang percobaan ternak unggas, 
Fakultas Peternakan Institut 
Pertanian Bogor. Kegiatan penelitian 
dilaksanakan selama delapan 
minggu, dimulai dari bulan Januari 
sampai dengan bulan Maret 2003. 
2.1  Materi Penelitian 
2.1.1  Ternak Percobaan 
 Penelitian ini menggunakan  
tiga spesies sebagai perlakuan yaitu 
itik, entog dan mandalung jantan 
umur satu hari dan dipelihara selama 
delapan minggu. Itik berasal dari 
peternakan rakyat di Ciampea, entog 
berasal dari peternakan rakyat 
Cibereum sedangkan mandalung 
merupakan hasil persilanan itik 
betina alabio dengan keturunan 
entog Taiwan yang diperoleh dari 
PT Usaha Citra Bahari Sawangan 
Depok. Selama delapan minggu 
ternak percobaan ditempatkan pada 
kandang model panggung berukuran  
2 x 2 m
2
  dengan tinggi 60 cm yang 
berjumlah enam buah.  
2.2  Metode Penelitian 
2.2.1 Aktivitas Metabolisme Basal  
Itik, Entog dan Mandalung   
 Untuk mengukur aktivitas 
metabolisme basal digunakan 
masing-masing 20 ekor itik, entog 
dan mandalung umur 1 hari.  
Pengukuran pada  umur satu minggu 
menggunakan tiga ekor ternak dan 
satu ekor pada umur empat dan 
delapan minggu. Pengukuran 
masing-masing spesies diulang 
sebanyak empat kali.   Aktivitas 
metabolisme pada ketiga spesies 
diukur dari konsumsi O2 dan 
produksi CO2 (Kleiber, 1961; Brody, 
1945; Almatsier, 2002) 
 Bahan kimia yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah absorben CO2 yaitu KOH   
dan absorben H2O menggunakan 
silica gel. Peralatan yang digunakan  
adalah tiga  buah alat kalorimetri 
tidak langsung sistim tertutup 
(chamber respirasi). Kelengkapan 
utama chamber terdiri dari katup 
solenoid yang berfungsi mengatur 
sirkulasi oksigen ke dalam chamber, 
manometer untuk mengukur tekanan 
gas dalam chember, tabung U yang 
berisi larutan elektrolit dan 
dilengkapi dengan elektroda untuk 
mengatur pemutusan arus listrik 
serta  tabung oksigen. Kelengkapan 
lain adalah thermohigrometer digital, 
barometer tekanan udara, timbangan 
digital kapasitas 12 kg untuk 
menimbang ternak, absorben dan 
tabung oksigen,  pompa pengisap 
dan penyembur, kipas angin kecil 
dan sangkar kawat yang diletakkan 










Gambar 2. Chamber Respirasi                Gambar 3. Katup Solenoid dan    
Pemutus Arus 
 
Keterangan :  1. Absorben H2O,   7. Adaptor & kipas angin,    
2. Absorben CO2 ,   8. Aerator 
3. Absorben H2O,   9. Katup solenoid,     
           4. Alas chamber  10.Pipa U , 
     5. Kaca chamber,        11.Kawat elektroda /pemutus arus 
6. Sangkar kawat ,     
                                                          
2.2.2 Konsumsi Oksigen dan  
Produksi CO2  
Konsumsi oksigen diperoleh 
dari hasil pengukuran jumlah O2    
yang dikonsumsi ternak menggunakan 
chamber respirasi. Sebelum 
pengukuran ternak dipuasakan selama 
20-24 jam (keadaan „post-
absorptive‟). Keadaan post absorptive 
pada ayam biasanya dicapai sesudah 
24 jam periode puasa (Farrel dan 
Swain, 1977). Ternak ditimbang bobot 
badannya dan dimasukkan ke dalam 
chamber dan O2 disuplai ke dalam 
chamber. Waktu pengukuran setiap 
ternak sekitar 20-22 jam. Konsumsi 
O2 dihitung atas dasar selisih berat 
tabung O2 pada awal dan akhir 
pengukuran. CO2 diukur dengan cara 
titrasi kadar CO2 yang terikat pada 
absorben. Data konsumsi O2 dan 
produksi CO2 selanjutnya dinyatakan 
dalam liter/hari. 
2.2.3   Produksi Panas 
Produksi panas dihitung 
dengan metode kuosien respirasi (KR) 
atau RQ (“respiratory quotient”) tanpa 
dikoreksi terhadap nitrogen yang 
hilang melalui urin. Nilai kuosien 
respirasi (KR) merupakan rasio 
produksi CO2 dan konsumsi O2. 
Produksi panas selanjutnya dihitung 
dengan mengalikan konsumsi O2 
dengan NSK (nilai setara kalor) pada 
KR yang bersesuaian (Brody, 1945). 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsumsi Oksigen dan Produksi 
CO2 Pada Tahap Puasa 
Hasil pengukuran konsumsi 
oksigen dan produksi CO2 pada tahap 
puasa ditampilkan pada  Tabel 1. Hasil 
analisis statistik menunjukkan tidak 
ada perbedaan antara itik, entog 
maupun mandalung. Namun demikian 
angka-angka yang terlihat pada ketiga 
spesies secara biologis  menunjukkan 
perbedaan dalam jumlah karbohidrat 
dan lemak yang dioksidasi sebagai 
sumber energi. Kuosien respirasi pada 
minggu pertama dan minggu ke-8 pada 
itik, minggu pertama , ke- 4, dan  ke-8 
pada entog dan mandalung 
menunjukkan sumber energi pada 





































sedangkan  itik pada  tahap puasa 
minggu ke-4  memperoleh sumber 
energi  93,6% berasal  dari karbohidrat 
dan hanya 6,4% dari lemak. 
Pemanfaatan lemak mungkin 
disebabkan karena kebutuhan energi 
yang tinggi untuk mendukung 
peningkatan bobot badan yang relatif 
cepat.  Pengukuran metabolisme basal 
yang dilakukan pada ke- 3 spesies 
menunjukkan bahwa penggunaan 
sumber energi yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok 
hampir seluruhnya berasal dari 
karbohidrat dibanding lemak. Hal ini 
diduga karena tingginya kebutuhan 
energi untuk pemeliharaan suhu 
tubuh, sehingga lemak lebih 
difokuskan untuk memenuhi tingginya 
kebutuhan energi untuk pemeliharaan 
suhu tubuh.  
 Angka kuosien respirasi 
dalam penelitian ini berbeda 
dibandingkan dengan kuosien 
respirasi itik dan ayam tahap puasa 
pada penelitian Siregar (1981). Data 
pembanding kuosien respirasi pada 
entog dan mandalung belum tersedia. 
Siregar (1981)  menyebutkan KR itik 
puasa umur satu  minggu : 0,713     
dan produksi panasnya 118.496 
kkal/hari/BB
0.75
, umur empat minggu : 
0,714 dengan produksi panas 333.747  
kkal/hari/BB
0.75
 sedangkan  KR ayam 
broiler puasa umur dua minggu  
adalah : 0,703 dengan produksi    
panas 103.206 kkal/hari/BB
0.75
,       
dan pada umur 4 minggu : 0,710      
dengan produksi panas 298,63 
kkal/hari/BB
0.75
.   
 Pada pengukuran tahap 
pemberian pakan, Siregar (1981) 
melaporkan KR itik  dengan bobot 
badan 377 g adalah 1,03 dan produksi 
panas yang dihasilkan sebesar 365,28 
kkal /hari/ kg BB
0.75  
, sedangkan  pada 
ayam KR yang bobot badannya  619 g 
adalah 1,02 dengan produksi panas  
279,52 kkal / hari/kg BB
0.75  
. 
 Pada penelitian Siregar  KR 
itik lebih tinggi dari ayam.  Perbedaan 
ini dijelaskan sebagai cepatnya  
Tabel 1.  Konsumsi O2 , Produksi CO2 , Kuosien Respirasi(KR), NSK dan Produksi Panas  
I T I K 






Prod. Panas  
dari *** 
NSK* 












(STP) ** Lmk KH 
1 1.07 0 100 5.040.01 36.295.54 38.956.14 182.8827.75 
4 0.98 6.4 93.6 5.010.01 25.972.27 25.432.23 130.1911.38 
8 1.0 0 100 5.030.01 17.391.45 17.481.85 87.537.38 
E N T O G 
1 1.14        0 100 5.05±0.01     5.05±0.01 40.36±9.75        179.73±39.68 
4 1.08 0 100 5.04±0.01      28.54±3.09      30.84±5.00        143.97±15.67 
8 1.00 0 100 5.05±0.00      17.62±0.68      18.78±1.73        88.91±3.43 
MANDALUNG 
1 1.09 0 100 5.05±0.00      38.42±3.93    44.72±5.80          193.92±19.83 
4 1.06 0 100 5.05±0.00      25.30±2.59     26.88±4.77         127.67±13.067 
8 1.03 0 100 5.05±0.00      15.63±2.42         16.15±2.84 78.89±12.19 
Keterangan :    * NSK  = Nilai Setara Kalor O2 berdasarkan KR pada Tabel Brody (1945) 
                     ** STP = Standart Temperature Pressure 
                    *** Persentase produksi panas berdasarkan Brody (1945)  
            Lmk  = lemak  , KH = karbohidrat,  Prod.CO2 = produksi CO2  




 pertambahan bobot badan itik     
yang erat kaitannya dengan 
peningkatan produksi panas dan 
tingginya kebutuhan energi untuk 
pemeliharaan tubuh. 
 Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa kuosien respirasi 
itik, entog dan mandalung pada saat 
puasa dalam penelitian ini berbeda 
dari kuosien respirasi pada ayam 
maupun pada itik yang telah diteliti 
sebelumnya. Perbedaan ini disebabkan 
oleh perbedaan dalam penggunaan 
sumber energi yang berbeda antar 
spesies. Dibandingkan dengan ayam 
perbedaannya mungkin terletak pada 
habitat asalnya, itik, entog dan 
mandalung merupakan unggas air 
(water fowl), itik (jantan) dan 
mandalung memiliki sifat nervous 
yang tinggi. 
IV.  KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian        
di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1.  Secara biologis itik pada minggu 
keempat memperoleh sumber 
energi 93,6% dari oksidasi 
karbohidrat dan 6.4 % dari lemak 
sedangkan entog dan mandalung 
(minggu pertama, empat dan 
kedelapan) dan itik (minggu 
pertama dan kedelapan) 
memperoleh sumber energi 100% 
dari oksidasi karbohidrat 
2.  Angka metabolisme basal (AMB) 
itik, entog dan mandalung umur 
satu minggu yang menggambarkan 
kebutuhan  energi   untuk   hidup  
pokok berturut-turut adalah : 
182,88 kkal/KgW
0.75 






 /hari. AMB itik, 
entog dan mandalung umur empat 
minggu berturut-turut adalah : 
130,19 kkal/KgW
0.75
 /hari, 143,97 
kkal/KgW
0.75
 /hari, dan 88,91 
kkal/KgW
0.75
 /hari  dan AMB itik, 
entog dan mandalung umur 
delapan minggu berturut-turut 









 Penelitian terhadap itik, entog 
dan mandalung masih sangat 
diperlukan untuk melengkapi 
kebutuhan data  dan  informasi unggas 
air potong yang belum tersedia.    
Perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui kebutuhan energi total 
dengan aktifitas fisik pada ketiga 
spesies (aktifitas metabolisme pada 
saat pemberian pakan) menggunakan 
chamber respirasi sistim tertutup.  
 Karena itik, entog dan 
mandalung merupakan unggas air 
diduga pengukuran produksi panas 
pada saat pemberian pakan produksi 
uap air (H2O) meningkat, kelembaban 
dan suhu dalam chember menjadi 
tinggi jika kebutuhan ruang dalam 
chember respirasi tidak sesuai dengan 
ukuran tubuh ternak. Dianjurkan 
untuk menyesuaikan luasan chember 
respirasi sesuai kebutuhan ruang bagi 
unggas air sehingga data aktivitas 
metabolisme pada saat pemberian 
pakan dapat terukur.   
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